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XIII. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

13.1. Kesimpulan 

1. Struktur organisasi yang diterapkan pada PT Kopi “X” 

merupakan struktur organisasi lini  

2. Sistem ketenagakerjaan berupa karyawan tetap selama 5 

hari kerja selama 8 jam per hari kerja dan karyawan 

outsourcing area proses diterapkan sistem 6 hari kerja 

terbagi menjadi tiga shift dan pada hari Senin hingga 

Jumat durasi kerja per shift selama 8 jam kerja, sedangkan 

pada hari Sabtu durasi kerja selama 5 jam kerja per shift. 

3. Bahan baku yang digunakan pada proses adalah biji kopi 

dan bahan pembantu berupa gula rafinasi 

4. Sistem produksi secara batch dengan tahapan proses 

dimulai dari pre-cleaning, cleaning, magnet catcher, 

destoning, color sorting dan grading, roasting, 

destoning, mixing, grinding, degassing, packing kopi 

bubuk. 

5. Kemasan bubuk kopi menggunakan PET dan 

penyimpanan dilakukan pada karton untuk 

pendistribusian kemasan ke distributor atau ritel.  

6. Terdapat 4 jenis gudang penyimpanan yang difungsikan 

sebagai gudang bahan baku, gudang gula, gudang 

packaging, dan gudang finished goods yang diatur RH, 

suhu, dan pemasangan perangkap serangga. 

7. Mesin yang digunakan pada proses produksi adalah 

mesin roaster, hopper bottom silo, grinder, tubular 

conveyor, bucket elevator, dan coffee packaging machine. 

8. Utilitas yang digunakan dalam menunjang proses 

produksi adalah air, listrik, udara, gas nitrogen, dan gas 

CNG. 

9. Pabrik menerapkan sanitasi dan pengendalian mutu yang 

yang tersertifikasi HACCP, GMP, BPOM, Standar Halal, 

dan ISO 22000. 

10. Sanitasi yang diterapkan mencakup pabrik, gudang, 

ruang produksi, mesin dan peralatan, serta pekerja. 
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11. Pengendalian mutu yang tersertifikasi diterapkan pada 

bahan baku, proses produksi, bahan pengemas, dan 

sarana distribusi.  

12. Limbah yang ada pada produksi kopi bubuk berupa 

limbah cair (sisa pencucian alat, air toilet, pengujian lab) 

dan limbah padat (kulit ari kopi dan kemasan reject). 

13.2. Saran 

1. PT Kopi “X” dianjurkan untuk melakukan training dan 

standarisasi sampel secara berkala khususnya pada 

bagian QC untuk menetapkan standar yang sifatnya 

kualitatif supaya mempermudah penentuan kelayakan 

suatu bahan.  

2. PT Kopi “X” disarankan untuk tetap mempertahankan 

pengendalian mutu dan memperketat sanitasi di segala 

bidang supaya memperkecil potensi cemaran serta 

melakukan peningkatan standar mutu secara berkala.  
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